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RINGKASAN 

 
ANALISIS TEGANGAN SHAFT DRIVE PULLEY PADA BELT CONVEYOR  DI 

PT. BUKIT ASAM (PERSERO) TBK. TANJUNG ENIM 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,  Juli 2016 

 

Muhammad Andri; Dibimbing oleh Dr. Ir. Hendri Chandra, M.T.  

xiii + 41 halaman, 26 gambar, 6 tabel , 16 lampiran 

 

Desain shaft drive pulley yang digunakan diperuntukan untuk pengangkutan 

material angkut yang lama, yaitu campuran batubara dan tanah dengan masa jenis 

yang lebih berat, sedangkan sekarang hanya mengangkut batubara jenis sub 

bituminus dari stockpile yang telah tersedia. Perlu dilakukan analisis bagaimana 

kondisi tegangan shaft drive pulley jika material angkut hanya batubara jenis sub 

bituminus. Dalam melakukan analisis tegangan yang terjadi akibat pembebanan 

atau gaya-gaya yang terjadi pada shaft drive pulley, selain secara teoritis juga 

diperlukan simulasi menggunakan software Autodesk Inventor 2016 dengan input 

data dari gaya resultan tarikan belt, gaya dari beban drive pulley, gaya dari 

komponen penggerak serta torsi yang dialami poros dari motor penggerak. Dari 

hasil analisis, diketahui shaft drive pulley dalam kondisi aman digunakan untuk 

pembebanan yang dilakukan karena nilai tegangan Von Mises masih jauh dibawah 

endurance limit material tersebut. Hasil simulasi juga sesuai dengan perhitungan 

teoritis yang menunjukan kondisi kritis pada bagian akhir diameter terkecil 

sebelum kenaikan tingkatan poros dengan safety factor yang tidak berbeda jauh 

sebesar 3,06 dan 3,38. 

 

 

Kata Kunci : Shaft, Belt conveyor, Shaft drive pulley, Stockpile, Sub bituminus, 

Analisis tegangan, Autodesk Inventor 2016, Tegangan Von Mises, Endurance limit. 
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SUMMARY 

 
STRESS ANALYSIS OF SHAFT DRIVE PULLEY ON BELT CONVEYOR IN PT. 

BUKIT ASAM (PERSERO) TBK. TANJUNG ENIM 

Scientific Paper in the form of Skripsi,  July 2016 

 

Muhammad Andri; Supervised by Dr. Ir. Hendri Chandra, M.T.  

xiii + 41 pages, 26 pictures, 6 tables, 16 attachments 

 

Design of shaft drive pulley that used for the transport of long haul material, 

which is a mixture of coal and soil with heavier densities, but now only carries the 

kind of sub bituminous coal from stockpiles have been available. It needs to 

analyze how the conditions of sress shaft drive pulley if the material transport is 

only sub-bituminous coals. In conducting the stress analysis resulting from loading 

or forces (Force) that occurs in shaft drive pulley, not only theoretically, but  also 

needed a simulation using Autodesk Inventor 2016 software with data input of  belt 

resultant pull force, the force of drive pulley load from the drive components as 

well as the torque experienced by the shaft of the motor. From the analysis, it is 

known that shaft drive pulley in a safe condition is used for loading done because 

the value of Von Mises Stress is still far from the material endurance limit. The 

simulation results are also accordant with the theoretical calculations that show 

critical condition at the end of the smallest diameter before the increase of shaft 

level with safety factor is not greatly different by 3.06 and 3.38. 

 

 

Keywords : Shaft, Belt conveyor, Shaft drive pulley, Stockpile, Sub bituminus, 

Stress analysis, Autodesk Inventor 2016, Von Mises stress, Endurance limit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengangkutan material merupakan aspek yang sangat penting dalam 

peningkatan produksi. Belt conveyor merupakan salah satu alat angkut material 

yang paling banyak di pakai di industri. Selain jarak yang bisa ditempuh cukup 

jauh, alat ini juga mempunyai kapasitas angkut yang cukup besar. Jenis material 

yang dipindahakan oleh belt conveyor adalah batubara, semen, pupuk dan material 

lainnya. Seluruh proses pemindahan material oleh belt conveyor di jalankan oleh 

motor listrik yang memutar drive pulley. Bagian dalam drive pulley tersebut 

terdapat poros atau shaft yang meneruskan tenaga dari motor listrik yang berguna 

untuk memutar drive pulley, sehingga belt dapat berjalan dan memindahkan 

material yang di angkut. 

Pada  shaft drive pulley terdapat berbagai macam gaya-gaya yang bekerja 

dari pembebenan yang diberikan di sistem belt conveyor itu sendiri. Bekerjanya 

gaya ini pada shaft akan mengakibatkan terjadinya tegangan di dalam strukturnya. 

Besarnya tegangan yang terjadi akibat gaya atau pembebanan yang diberikan pada 

shaft disebut tegangan kerja. Tegangan maksimum akibat gaya dari beban 

maksimum yang mengenai strukturnya, sangat menentukan sekali bagi 

keberhasilan shaft untuk bertahan dari kerusakan. Sehingga menjadi batasan 

maksimum bagi kekuatan struktur material benda untuk bertahan dari 

pembebanan lebih atau diluar kondisi normal operasi pada shaft drive pulley 

tersebut. Maka, untuk menghindari kegagalan material dalam menghadapi 

pembebanan, besarnya tegangan pembebanan yang terjadi tidak boleh melebihi 

tegangan izin dari material yang digunakan. 

Analisis tegangan yang dilakukan penulis pada shaft drive pulley dilakukan 

secara teoritis dan simulasi. Setelah melakukan perhitungan secara teoritis kita 

melakukan simulasi menggunakan software Autodesk Inventor 2016 dengan input 

data dari gaya resultan tarikan belt, gaya dari beban drive pulley, gaya dari 

komponen penggerak serta torsi yang dialami poros dari motor penggerak. 
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Autodesk Inventor 2016 merupakan salah satu software pendukung yang biasa  

digunakan untuk mengetahui distribusi tegangan pada setiap bagian atau elemen 

dari desain benda yang akan kita uji. 

Hasil simulasi menggunakan Autodesk Inventor 2016 menunjukan berapa 

tegangan von misses, safety factor dan dispacement yang terjadi pada desain atau 

model. Jika safety factor yang diberikan terlalu aman atau tegangan von misses 

nya masih dibawah dari kekuatan izin bahan, kita dapat melakukan pemilihan 

pemilihan material yang lebih murah atau efisien yang tegangan izinnya nya di 

atas tegangan Von Misses yang terjadi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penilitian, yaitu : 

1. Desain shaft drive pulley yang digunakan diperuntukan untuk 

pengangkutan material angkut yang lama, yaitu campuran batubara dan 

tanah dengan masa jenis yang lebih berat, sedangkan sekarang hanya 

mengangkut batubara dari stockpile yang telah tersedia. Perlu dilakukan 

analisis bagaimana kondisi tegangan shaft drive pulley jika material 

angkut hanya batubara. 

2. Perlunya melakukan simulasi menggunakan software untuk mengetahui 

ditribusi tegangan yang terjadi pada shaft drive pulley. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari rumusan masalah di atas penulis 

membatasi permasalahan meliputi :  

1. Jalur yang dibahas hanya pada conveyor excavating 40 yang 

mengangkut batubara jenis Sub bituminus di Tambang Air Laya PT. 

Bukit Asam 

2. Analisis yang dilakukan pada saat sepanjang jalur belt conveyor terisi 

batubara sub bituminus run of mine (ROM). 

3. Simulasi menggunakan Autodesk Inventor 2016 dengan data input dari 

gaya resultan tarikan belt, gaya dari beban drive pulley, gaya dari 
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komponen penggerak serta torsi yang ditransmisikan dari motor 

penggerak. 

 

1.4. Tujuan  

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis gaya - gaya yang mengakibatkan terjadinya tegangan pada 

shaft drive pulley tersebut. 

2. Membandingkan hasil perhitungan secara analitis dan simulasi. 

3. Menganalisis daerah kritis yang sering menyebabkan kegagalan pada 

shaft drive pulley. 

 

1.5. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Mampu menganalisis tegangan yang terjadi pada shaft drive pulley 

akibat beban yang diberikan. 

2. Memberikan masukan kepada perusahaan apakah dapat dilakukan 

perubahan desain untuk pengurangan konsentrasi tegangan pada shaft 

drive pulley. 

3. Dapat dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya yang berkenaan 

dengan penelitian ini. 
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